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ABSTRAK. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan research and development
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan suatu produk yaitu media pembelajaran Pgp-Up Book
berbasis ethomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu model 4-D. Model
ini memiliki 4 tahapan yang dimulai dengan pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development) dan  penyebatluasan (desseminate). Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 79 Pekanbaru pada siswa kelas IV B semester genap tahun ajaran 2022/2023. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket validasi dan
angket praktikalitas. Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui proses validasi dengan
validator, sedangkan penelitian akhir yang dilakukan menghasilkan sebuah produk berupa media
pembelajaran Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV
sekolah dasar. Dari hasil validasi dan praktikalitas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV sekolah dasar
dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Pgp — Up Book, Bangun Datar

PENDAHULUAN

Bangun datar merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar. Materi ini mencakup berbagai macam bentuk geometris dua dimensi seperti
segi empat, segitiga, dan lain sebagainya. Menurut Agusni (2013) bangun datar adalah bagian dari
bangun datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. Sehingga bangun datar dapat
didefinisikan sebagai bangun yang mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak
mempunyai tinggi dan tebal. Pemahaman konsep bangun datar penting untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengenali, mengklasifikasikan, dan menghitung sifat-sifat geometris
bangun-bangun tersebut. Menurut Sukirwan, Astriani, & Mulyono (2018), pemahaman tentang
bangun datar juga membantu siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam menghitung luas dan keliling suatu bidang, memecahkan
masalah, dan membangun pemahaman yang lebih kompleks tentang geometri. Oleh karena itu,
pembelajaran bangun datar perlu diarahkan agar siswa tidak hanya mengenal berbagai bentuk,
tetapl juga memahami sifat-sifat, hubungan antarbangun, serta penerapannya dalam konteks
kehidupan nyata. Pembelajaran bangun datar akan menjadi lebih menarik dan bermakna ketika
dikaitkan dengan konteks budaya lokal di sekitar siswa.

Menurut Francois (2012), kegiatan yang menumbuhkan nilai-nilai kebudayaan dalam
matematika dan pendidikan matematika disebut etnomatematika. Etnomatematika secara luas
sesuai dengan keanekaragaman budaya siswa dan praktik matematika dalam keseharian mereka
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membawa matematika lebih dekat dengan lingkungan siswa. Dengan demikian, nilai budaya yang
menjadi karakter bangsa dapat tertanam pada diri siswa dan kebudayaan bangsa agar dapat terus
dilestarikan. Penerapaan pembelajaran etnomatematika di tingkat sekolah dasar dapat dikaitkan
dengan budaya yang ada di sekitar siswa sehingga membuat siswa lebih memahami konsep
matematika dan mengaitkannya dengan materi yang dengan konteks budaya mereka sendiri.
Misalnya salah satu cagar budaya yang terdapat di Kota Pekanbaru adalah Rumah Singgah Sultan
Siak/ Rumah Mertua Tuan Kadi. Bangunan ini memiliki berbagai macam bentuk segi empat,
yaitu pada bagian atap berbentuk trapesium, pada bagian jendela berbentuk persegi, pada bagian
pintu berbentuk persegi panjang, dan pada bagian tiang tangga berbentuk belah ketupat.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar membentuk peranan penting karena menjadi
pondasi untuk pendidikan selanjutnya. Namun, masalah yang biasanya dihadapi oleh siswa dalam
belajar di kelas adalah mengenai kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran tertentu,
seperti penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa para siswa cenderung
kurang menyukai pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan materi yang terdapat pada
pembelajaran matematika dianggap sukar bagi siswa, selain itu terdapat banyak rumus-rumus
(Santi, 2016). Kurangnya minat ini menjadi kendala bagi siswa dalam memahami pelajaran
matematika seperti permasalahan yang terjadi pada sebagian siswa kelas IV tingkat sekolah dasar
saat ini masih belum menguasai materi pembelajaran mengenai bangun datar.

Pada dasarnya matematika kurang diminati karena memiliki konsep dan prinsip
matematika yang belum dipahami siswa dengan baik, sechingga dapat menyebabkan kesalahan jika
berhubungan dengan materi bangun datar. Pada proses pelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar guru masih terpaku dengan menggunakan metode ceramah. Seperti yang diungkapkan oleh
Turmudi (Rahmi, 2016) bahwa pembelajaran matematika selama ini disampaikan kepada siswa
secara informatif, artinya siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja. Pada proses
pembelajaran hendaknya terjadi komunikasi dua arah antara guru dan siswa agar pembelajaran
berjalan dengan efektif dan dapat mencapai tujun pembelajaran yang akan dicapai. Maka, hal
tersebut dalam proses pembelajaran di kelas diperlukan adanya media pembelajaran sebagai
pengantar komunikasi antara guru dan siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, maka guru dituntut
bertindak sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif dalam menciptakan media pembelajaran.

Penggunaan media untuk anak di tingkat sekolah dasar merupakan hal yang penting,
mengingat anak usia sekolah dasar termasuk dalam tahapan operasional konkret. Pada tahap
operasional konkret, anak baru mampu berpikir sistematis mengenai benda dan peristiwa yang
konkret, sehingga siswa memerlukan suatu media untuk memecahkan masalah yang abstrak. Salah
satunya dengan media yang berwujud tiga dimensi yang disajikan dalam bentuk media
pembelajaran yaitu Pop-Up Book, sehingga Pop-Up Book ini dapat digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran matematika berbasis etnomatematika pada materi bangun
datar.

Media Pop-Up Book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat bergerak
atau memiliki unsur tiga dimensi. Menurut Bluemel dan Taylor (2012) Pop-Up Book adalah
sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak interaksinya melalui penggunaan kertas
sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya. Pop-Up Book memiliki beberapa
kelebihan dalam pembelajaran etnomatematika, sehingga perlu untuk dikembangkan sebagai
media pembelajaran yang efektif, terutama dalam mengajarkan materi bangun datar yaitu pada
visualnya, gambar yang terlihat lebih realistis karena lebih berdimensi hingga gambar yang dapat
bergerak ketika halamannya dibuka atau bagiannya digeser. Selain terdapat gambar-gambar, Pop-
Up Book juga memberikan kejutan-kejutan dalam setiap halamannya yang dapat mengundang
ketakjuban ketika halamannya dibuka sehingga akan memberikan kesan kejutan apa lagi yang
akan diberikan dihalaman selanjutnya. Dengan demikian media dalam bentuk Pop-Up Book
dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran pada mata pelajaran matematika berbasis
etnomatematika pada materi bangun datar (Dzuanda dalam Dula, 2017). Dengan adanya
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penggunaan media pembelajaran Pop-Up Book pada materi bangun datar ini diharapkan dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang dikemas sedemikian rupa serta
dapat dilengkapi dengan berbagai gambar tentang etnomatematika sehingga siswa akan lebih
tertarik dan termotivasi untuk mempelajari materi bangun datar di tingkat sekolah dasar.

Masalah dalam penelitian pengembangan ini yaitu bagaimana kelayakan pengembangan
media pembelajaran Pop-Up Book berbasis etnomatematika yang layak digunakan pada materi
bangun datar untuk siswa kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan? Kemudian, tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menghasilkan produk media pembelajaran Pop-
Up Book berbasis etnomatematika yang layak digunakan pada materi bangun datar yang layak
digunakan untuk siswa kelas IV sekolah dasar.

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pengembangan atau research and
develomment (R&D). Pengembangan atau R&D merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu atau menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2019). Jenis
penelitian pengembangan atau R&D merupakan penelitian yang menitik beratkan pada proses
pengembangan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada serta dapat
dipertanggung jawabkan. Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah media Pgp-Up Book
berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk kelas IV. Model penelitian yang
digunakan yaitu model penelitian 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Menurut Sugiyono
(2019) model pengembangan ini memiliki empat tahapan yaitu: pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (development) dan  penyebarluasan (desseminate). Penelitian ini dilaksanakan
di kampus Universitas Riau yang terletak di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) untuk proses pembuatan media dan validasi. Kemudian tahap uji coba secara terbatas
dilakukan di SD Negeri 79 Pekanbaru khususnya di kelas IV. Penelitian ke Sekolah Dasar
tersebut dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.

Prosedur pengembangan yang akan dilakukukan peneliti mengacu pada penelitian
pengembangan model 4-D yang terbagi menjadi 4 tahapan yaitu: (1) Pendefinisian (Define) : Tahap
pendefinisian merupakan tahapan yang digunakan untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan dalam proses mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang
akan dikembangkan. (2) Perancangan (Design) : Pada tahap ini, peneliti merancang produk media
yang akan dibuat. Dalam tahapan ini kegiatan perancangan produk pada media pembelajaran Pop-
Up Book yaitu membuat instrument penilaian, merancang design produk dan membuat produk. (3)
Pengembangan (Develgpment) : Tahap pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui penilaian
hasil pengembangan media pembelajaran Pgp-Up Book yang telah direvisi berdasarkan masukan
validasi (ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru) dan respon siswa. (4) Penyebaran
(Dissemination) : Pada tahap penyebaran merupakan tahap akhir pada model penelitian 4D yang
berisi kegiatan menyebarkan produk media pembelajaran Pgp-Up Book berbasis etnomatematika
yang telah teruji valid, layak dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran terutama di sekolah
dasar.

Produk media pembelajaran Pop-Up Book yang dihasilkan telah direvisi, selanjutnya akan
diuji cobakan ke lapangan. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
IV Sekolah Dasar yang berjumlah 12 orang. Pada uji coba satu-satu sebanyak 2 siswa sedangkan 10
siswa dilakukan secara uji coba terbatas. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari validator

yang terdiri dari ahli (materi, media dan bahasa) serta validasi guru sebagai praktisi yang akan
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menggunakan produk dikembangkan peneliti. Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah kuesioner (angket) dan wawancara. Kemudian, untuk mendapatkam data pada
penelitian ini digunakan instrument untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan berupa
wawancara, angket lembar validasi dan angket praktikalitas siswa.

Identifikasi masalah pembelajaran sisara dalam
pengembangan media pembelajaran

Analisis kebutuhan

Pengembangan media pembelajaran berbasis

etnomatematika maten bangun datar

Walidas dan revisi produk

Media pembelajaran Feb-sh Book layak digunakan

Gambar 1. Kerangka Berpikir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa media pembelajaran Pop-
Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV sekolah dasar
yang telah divalidasi. Media Pop-Up Book ini dikembangkan berlandaskan tujuan pembelajaran
serta materi yang terdapat pada capaian pembelajaran. Dalam pengembangan media pembelajaran
Pop-Up Book ini, peneliti menggunakan model pengembangan 4-D yang memiliki empat tahap
menurut R&D  (Research and Development), yaitu Pendefenisian (Define), Perancangan (Design),
Pengembangan (Development) dan Penyebarluasan (Desseminate).

Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahapan ini terdiri dari beberapa langkah yaitu:

Analisis Kebutuhan : Analisis kebutuhan dalam pengembangan media pembelajaran Pop-
Up Book pada materi bangun datar ini dengan melakukan wawancara Bersama wali kelas IV B SD
Negeri 79 Pekanbaru. Berdasarkan wawancara bersama wali kelas IV B SD Negeri 79 Pekanbaru
diperoleh data bahwa proses pembelajaran di kelas menggunakan metode ceramah dan metode
berkelompok, yaitu guru hanya memberikan materi dari awal dan dilakukan secara berkelompok
di kelas serta sesekali juga menggunakan LKS sebagai bahan evaluasi. Selain itu, siswa kelas IV B
masih belum tahu ataupun mengenal tentang budaya yang ada disekitarnya yaitu Rumah Mertua
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Tuan Kadi yang terletak ditepi bawah jembatan sungai Siak III. Penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran pun menggunakan barang yang ada di sekitar kelas.

Analisis Kurikulum : Pada kurikulum merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam penelitian pengembangan suatu produk. Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui
jenis kurikulum yang digunakan oleh sekolah sebagai landasan dalam merumuskan materi, capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran matematika
pada materi bangun datar yang akan dikembangkan. Analisis Materi : Pada tahap ini peneliti
menganalisis materi yang disajikan pada buku guru dan siswa kurikulum merdeka belajar. Pada
buku guru dan siswa materi bangun datar yang dikaitkan dengan etnomatematika yang ada di
Pekanbaru salah satunya yaitu Rumah Mertua Tuan Kadi. Oleh karena itu, peneliti memilih salah
satu budaya yang ada di Pekanbaru pada rumah mertua tuan kadi yang akan disesuaikan dengan
materi bangun datar yang terdapat pada budaya tersebut.

Analisis Siswa : Analisis ini dilakukan kepada siswa kelas IV SD. Berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan peneliti siswa kelas IV dari SD Negeri 79 Pekanbaru berusia 10-11 tahun. Siswa di
kelas IV B menyukai pembelajaran yang menggunakan media bergambar dan warna menarik serta
terdapat materi yang mudah dipahami dan dimengerti terutama pada pembelajaran matematika
materi bangun datar. Media pembelajaran Pop-Up Book sangat cocok digunakan dalam proses
pembelajaran saat ini. Dengan adanya pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran Pop-
Up Book yang berisikan gambar-gambar yang timbul juga dapat mengatasi kejenuhan siswa di
dalam proses pembelajaran dan siswa dapat menggunakan media Pop-Up Book di saat
pembelajaran berlangsung,.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini yang dilakukan adalah membuat rancangan media Pop-Up
Book, selanjutnya merancang draf media Pop-Up Book yang dilakukan sebagai berikut ini: (1)
Membuat Instrumen Penilaian : Adapun instrument penilaian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu instrumen validasi ahli (materi, media, bahasa), instrument validasi guru dan instrumen
respon siswa. (2) Rancangan Penyajian Media Pop-Up Book : Media Pop-Up Book berisi materi
bangun datar segi empat dengan bahasa yang jelas, singkat dan isinya memiliki warna dan gambar
sehingga menarik perhatian siswa untuk membacanya.

Pembuatan Cover dan Isi Media Pop-Up Book : Desain pada media Pop-Up Book ini
digunakan menggunakan aplikasi canva online yang membutuhkan akses jaringan internet.
Gambar pada cover ini dibuat dengan memadukan gambar yaitu gambar rumah mertua tuan kadi,
gambar logo unri, gambar kurikulum merdeka, gambar tut wuri handayani dan gambar-gambar
bagian dari bentuk bangun datar pada rumah mertua tuan kadi.

i RO R e o »lox

Gambar 1 Susunan Media Pop-Up Book
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Tahap Pengembangan (Development)
Berikut ini adalah hasil kegiatan yang telah dilakukan peneliti pada tahap pengembangan yaitu:

Uji Validasi Produk Media Pop-Up Book : Validasi terdapat tiga ahli (materi, media dan
bahasa), dan validasi guru yang menilai produk pengembangan ini. Berikut ini validasi yang telah
diperoleh peneliti dari penilaian validator.

Tabel 1.Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Presentase Kategori
Pembelajaran 100% Sangat Valid
Kurikulum 75% Valid
Isi Materi 91,67% Sangat Valid
Intraksi 87,5% Sangat Valid
Umpan Balik 75% Valid
Total Keseluruhan 85,83% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh validasi ahli materi yang terdapat pada tabel diatas maka
media Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai rata-rata
sebesar 85,83% yang tergolong kategori sangat valid.

Tabel 1 Hasil Validasi Pertama Ahli Media

Aspek Presentase Kategori
Pewarnaan 37,5% Tidak Valid
Desain Pop-Up Book 70% Valid
Grafik 50% Valid
Pemakaian kata dan Bahasa 66,6% Cukup Valid
Pembelajaran 62,5% Valid
Total Keseluruhan 57,3% Cukup Valid

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa media Pop-Up Book berbasis
etnomatematika yang divalidasi pada tahap pertama mendapatkan hasil peniliaian validasi dalam
kategori cukup valid. Hal ini dikarenakan masih terdapat kekurangan dalam media Pop-Up Book
tersebut. Validator ahli memberikan penilaian, saran dan masukan validasi media ke peneliti.
Setelah peneliti merevisi media Pop-Up Book tersebut, selanjutnya peneliti melakukan validasi
selanjutnya yaitu validasi kedua. Adapun hasil validasi kedua ahli media dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 2 Hasil Validasi Kedua Ahli Media

Aspek Presentase Kategori
Pewarnaan 87,5% Valid
Desain Pop-Up Book 90% Sangat Valid
Grafik 87,5% Valid
Pemakaian kata dan Bahasa 100% Sangat Valid
Pembelajaran 87,5% Valid
Total Keseluruhan 90,5% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh validasi ahli media yang terdapat pada tabel diatas maka
media Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai rata-rata

sebesar 90,5% yang tergolong kategori sangat valid.
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Kelas IV Sekolah Dasar
Tabel 3 Hasil Validasi Pertama Ahli Bahasa
Aspek Presentase Kategori
Kelayakan Bahasa 54,1% Cukup Valid
Total Keseluruhan 54,1% Cukup Valid

Berdasarkan tabel diatas, media Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun
datar memperoleh hasil validasi pertama oleh ahli bahasa dengan kategori cukup valid. Setelah
merevisi sesuai dengan saran dan masukan ahli bahasa kemudian peneliti melakukan validasi
kedua kepada validator bahasa. Adapun hasil perolehan validasi kedua ahli bahasa dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 4 Hasil Validasi Kedua Ahli Bahasa

Aspek Presentase Kategori
Kelayakan Bahasa 83,33% Sangat Valid
Total Keseluruhan 83,33% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh validasi kedua ahli bahasa yang terdapat pada tabel diatas
maka media Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai

rata-rata sebesar 83,33% yang tergolong kategori sangat valid.

Uji Coba Produk Media Pop-Up Book : Pada tahap uji coba produk lembar respon guru
dan siswa yang akan diisi oleh guru dan siswa setelah melihat menggunakan media Pop-Up Book
berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Adapun
penjelasan setiap tahap yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Validasi Guru

Aspek Presentase Kategori
Penggunaan Media 87,5% Sangat Valid
Isi yang ada dalam Media 75% Valid
Tingkat Kegunaan Media 100% Sangat Valid
Total Keseluruhan 87,5% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi guru yang terdapat pada tabel diatas maka media Pop-Up Book
berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,5%

yang tergolong kategori sangat valid.

Tabel 6 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Satu-satu

Aspek
Nama Penggunaan Reaksi Tanggapan Presentase Kategori
Media oleh Pengguna Siswa terkait Rata-rata
Siswa Isi Media
Siswa-1 100% 100% 100% 100% Sangat Layak
Siswa-2 100% 83,33% 100% 94,44% Sangat Layak
Total 100% 91,66% 100% 97,22% Sangat Layak

Keseluruhan
Berdasarkan hasil angket uji coba satu-satu yang terdapat pada tabel diatas maka media

Pop-Up Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai rata-rata

sebesar 97,22% yang tergolong kategori sangat layak.
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Tabel 7 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Terbatas

Aspek
Nama Presentase Kategori
Penggunaan Reaksi Tanggapan Rata-rata
Media oleh Pengguna Siswa terkait Isi
Siswa Media

Siswa-1 95% 91.66% 87,5% 91,38% Sangat Layak

Siswa-2 95% 83,33% 75% 84,44% Sangat Layak

Siswa-3 100% 100% 100% 100% Sangat Layak

Siswa-4 100% 100% 87,5% 95,83% Sangat Layak

Siswa-5 90% 100% 87,5% 92,5% Sangat Layak

Siswa-6 95% 83,33% 100% 92,77% Sangat Layak

Siswa-7 100% 91,66% 87,5% 93,05% Sangat Layak

Siswa-8 95% 91,66% 100% 95,55% Sangat Layak

Siswa-9 95% 100% 100% 98,33% Sangat Layak
Siswa-10 90% 83,33% 75% 82,77% Sangat Layak

Total 95,5% 92,49% 90% 92,66% Sangat Layak
Keseluru
han

Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada tabel diatas maka media pembelajaran Pop-Up
Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar memperoleh nilai rata-rata sebesar
92,66% yang tergolong kategor sangat layak. Nilai yang diperoleh berdasarkan hasil perolehan
nilai pada setiap aspek pada lembar angket respon siswa.

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Dari hasil validasi dan praktikalitas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Pgp-Up
Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV sekolah dasar
dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan.

KESIMPULAN

Dari hasil validasi dan praktikalitas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Pop-Up
Book berbasis etnomatematika pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV sekolah dasar
dinyatakan sangat valid dan sangat layak digunakan.
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